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ABSTRAK 

 

       Ṣalawat nariyah merupakan salah satu ṣalawat yang diminati oleh masyarakat 

di Indonesia baik di lingkungan pesantren maupun umum. Umumnya di 

Indonesia, ṣalawat ini digunakan sebagai sarana pendekatan diri pada Allah dan 

Nabi Muhammad SAW, dakwah Islam, identitas daerah, berperan dalam segi 

kejiwaan dan perekonomian. Adapun dalam proses pengamalannya memiliki 

beragam cara yaitu dibaca 4444 kali, dikolaborasikan dengan syi‘ir, musik, dan 

manaqib. Berbeda pada umumnya, di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara 

dilaksanakan sebagai sarana pembentukan karakter dan tolak ukur santri. 

Pembacaan ini dilaksanakan sudah dari tahun 2009 tetapi para pengamal belum 

mengetahui pemaknaan dari salawat nariyah dan dasar normatif dari pengamalan 

ini. 

       Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis  

penelitian lapangan. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini mengenai 

praktik dan pemaknaan salawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi 

Banjarnegara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara 

observasi, wawancara, dokumentasi dan pengelolaan data. Wawancara dilakukan 

dengan 11 informan selaku pengamal yang terdiri dari pengasuh Pondok 

Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara dan santri putri di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara.  

       Hasil kajian ini ditemukan hasil sebagai berikut; pertama, praktik 

pembaacaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara 

memiliki 4 cara yaitu mujahadah setiap malam jumʻat 4444 kali, rutinan setelah 

ṣalat farḍu ṣubuh dan magrib 4444 kali, amalan pribadi dengan hitungan 100 kali 

dan amalan untuk santri baru membaca ṣalawat nariyah selama 40/41 hari 

sebanyak 100 kali. Kedua, pemaknaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara yaitu mengandung doa, harapan, pembentukan karakter, 

wujud cinta dan syukur.  Adapun hadis-hadis yang dijumpai terkait kajian ini 

yaitu H.R Bukhari nomor 43, H.R Ibnu Majah nomor 748, H.R At-Tirmiżi nomor 

2574, H.R Abu Daud nomor 523, H.R Ibnu Majah nomor 748, H.R Bukhari 

nomor 5732, dan H.R at-Tirmiżi nomor 574, H.R Ahmad nomor 7551, H.R 

Ahmad nomor 16088, dan H.R Muslim nomor 4. 

 

Kata Kunci: Santri; Kiai; Ṣalawat Nariyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi merupakan produk dari manusia yang meliputi nilai-nilai budaya, 

norma dan hukum yang berkaitan.
1
 Dalam lingkup pondok pesantren, 

tradisi merupakan  hasil turun temurun dari gurunya kiai atau leluhur kiai 

di pesantren. Disadari atau tidak, tradisi di pesantren saling mempengaruhi 

kiai dan santrinya. Bentuk dari tradisi dalam pesantren memiliki dua 

ragam yaitu tertulis dan tidak tertulis. Tradisi tertulis seperti aturan  yang 

ditulis dalam lembaran kertas meliputi kegiatan dipondok pesantren. 

Sedangkan tradisi yang tidak tertulis seperti adab-adab pada pengasuh dan 

adab menjalani keseharian di pondok pesantren. Umumnya, santri yang 

tidak mematuhi peraturan akan mendapatkan hukuman agar tidak 

melakukan kesalahan kembali. 

       Setiap pondok pesantren memiliki tradisi yang berbeda-beda 

tergantung pada pengasuhnya. Pada umumnya, dalam pondok pesantren 

terdapat banyak amalan-amalan yang bisa dilakukan santri sebagai 

tirakatan dalam mencari ilmu. Amalan-amalan tersebut dapat berupa 

puasa ngrowot, dalaʻil, pembacaan rutin surah al-Waqiʻah, ar-

Rahman,Yasin dan pembacaan ṣalawat. Pembacaan ṣalawat merupakan 

sebuah fenomena yang umum terjadi di kalangan pondok pesantren.  

                                                           
1
 Robi Darwis, ―Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif 

Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang),‖ Religious: 

Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya, II,  1, September 2017, hlm. 75. 
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       Ṣalawat merupakan ungkapan rasa syukur kepada Nabi Muhammad 

SAW atas segala jasa yang dilakukan untuk manusia.
2
 Ṣalawat memiliki 2 

macam yakni shalawat ma‟tsurah dan gairu ma‟tsurah. Ṣalawat ma‟tsurat 

dikenal sebagai ṣalawat yang diciptakan oleh Rosulullah SAW baik dari 

segi lafaż maupun faedah-faedahnya seperti ―Allohumma ṣoli ʻala 

Muhammad wa „ala „Ali Muhammad‖. Sedangkan ṣalawat gairu ma‟tsurat 

ialah ṣalawat yang dibuat oleh selain Nabi Muhammad SAW.
3
 Contoh 

shalawat gairu ma‟tsurat antara lain ṣalawat Fatih, Ulul azmi, Roufur 

Rahim, al-Kamaliyah, al-„in‟am dan masih banyak lagi.
4
 

        Ṣalawat secara tidak langsung menjadi bagian dari ibadah yang 

diperintah oleh Allah SWT. Adapun perintah berṣalawat tercantum dalam 

Q.S Al-Ahżab (33): 56, yaitu: 

ئِكَتَوُ   يَٰأيَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَلَيوِ وَسَلّْمُواْ تَسلِيمًا جيُصَلُّونَ عَلَى ٱلنَّبِّْ  ۥإِنَّ ٱللَّوَ وَمَلَٰ
Artinya: ― Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berṣalawat 

untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Berṣalawatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 

penghormatan kepadanya.
5
 

        Dalam ayat tersebut sudah jelas bahwa Allah memerintahkan kepada 

orang yang beriman agar berṣalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

                                                           
2
 Lili Maria Asmi, ―Living Qur‘an Al-Ahzab: 56 (Kajian Pemahaman Ayat Shalawat di 

Majelis al-Burdatul Mukarromah Berembang‖,  Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2020, hlm. 3. 

 
3
 Muadilah Hs. Bunganegara, ―Pemaknaan Shalawat; Pandangan Majelis Dzikir Haqqul 

Yaqin,‖ TAHDDIS: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis, IX, 2, 2018, hlm. 187. 

 
4
 Yusuf bin Ismail an-Nabhani, Bershalawat Untuk Mendapatkan Keberkahan Hidup 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm. 252-275. 

 
5
 Q.S Al-Ahżab (33): 56, Al-Qur‘an Terjemah, Sygma creative media corp, 2014. 
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Ṣalawat yang dilakukan oleh Allah, malaikat dan manusia tentunya 

memiliki perbedaan makna. Allah berṣalawat dalam bentuk rahmat kepada 

Nabi Muhammad SAW. Sedangkan malaikat berṣalawat  memohonkan 

ampun untuk Nabi Muhammad SAW.
6
 Adapun ṣalawat yang dilakukan 

oleh orang mukmin merupakan perhimpunan dari pujian terhadap Nabi 

Muhammad SAW. 7 

       Ṣalawat juga memiliki banyak keutamaan seperti mendapatkan pahala 

berlipatganda, diampuni dosa yang sudah diperbuat, mendapat syafaʻat, 

ditinggikan derajatnya di surga, menjadi sarana doa agar terkabul, dan 

masih banyak lagi.
8
  Salah satu ṣalawat yang memiliki banyak keutamaan 

adalah ṣalawat nariyah. Keutamaan-keutamaan pembacaan ṣalawat nariyah 

yaitu; dapat melindungi diri dari hal buruk, memperlancar rizki, 

terkabulnya doa dan masih banyak lagi manfaat lainnya.
9
 Melihat 

keistimewaan dari ṣalawat nariyah, tidak heran jika shalawat ini terkenal 

dan banyak diminati.  

                                                           
6
 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi terj. Bahrun Abu Bakar, Hery 

Noer Aly, dan K. Anshori Umar Sitanggal (Semarang: CV Toha Putra Semarang, 1992), hlm. 56. 

 
7
 Lili Maria Asmi, ―Living Qur‘an Al-Ahzab: 56 (Kajian Pemahaman Ayat Shalawat di 

Majelis AL-Burdatul Mukarromah Berembang‖,  Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

UIN Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2020, hlm. 3. 

 
8
 Adam Cholil, Amalan Amalan Sunnah Yang Mengantar Masuk Surga (Jakarta: AMP 

Press, 2014), hlm. 166-168. 

 
9
 Alvian Iqbal Zahasfan, Shalawat Nariyah Sejarah dan Khasiatnya (Surabaya: Imtiyaz, 

2020), hlm. 336-337. 
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       Hal serupa juga dilakukan di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi  

Banjarnegara. Pondok ini juga memiliki minat melakukan pembacaan 

ṣalawat nariyah secara konsisten. Meskipun, Kiai tidak menjelaskan hadis 

dari amalan ṣalawat nariyah, peneliti menemukan  hadis yang sesuai 

dengan motif dari sang Kiai, yaitu: 

Adapun dalil yang mendasari amalan istiqomah terdapat pada hadis 

riwayat muslim nomor 2415, yaitu: 

صَلَّى   أنَّـَهَا كَانَتْ تَـقُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ  صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِّْ 
دُوا وَقاَربِوُا وَأبَْشِرُوا، فإَِنَّوُ لَنْ يدُْخِلَ الْْنََّةَ أَحَدًا عَمَلُوُ "، قَ  اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  الُوا: : " سَدّْ

نَّ وَلََ أنَْتَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ؟، قاَلَ: " وَلََ أنَاَ إِلََّ أَنْ يَـتـَغَمَّدَنَِ اللَّوُ مِنْوُ بِرَحَْْةٍ، وَاعْلَمُوا أَ 
 أَحَبَّ 

 الْعَمَلِ إِلََ اللَّوِ أدَْوَمُوُ وَإِنْ قَلَّ  
Artinya: Dari Aisyah ra. Istri Nabi SAW, dia mengabarkan bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: ―Tingkatkan amalmu dengan baik, atau 

lebih dekat dengan kebaikan, dan bergembiralah. Karena amal 

seseorang tidak dapat memasukannya kesurga. Tanya para sahabat. 

―Amal anda juga begitu ya Rasulullah?‖ Jawab beliau: ―Amalku juga 

begitu, tetapi Allah SWT melimpahiku dengan rahmat-Nya. 

Ketahuilah, bahwa amal yang paling disukai Allah adalah amal yang 

dikerjakan secara terus menerus (istiqamah) walaupun sedikit.‖
10

 

    Hadis tersebut menjelaskan perintah untuk beramal secara istiqomah 

dan senantiasa memberi kabar yang gembira. Salah satu amalan yang 

dapat istiqomah adalah amalan ṣalawat nariyah. Dalam hal pengamalan, 

tidak semua orang memahami makna dari ṣalawat nariyah itu sendiri. 

Terkadang, seseorang mengamalkan ṣalawat nariyah karena perintah dari 

                                                           
10

 Imam Muslim, Terjemah Hadis Shahih Muslim terj. Ma‘mur Daud ( Jakarta: Klang 

Book Centre: 2007), hlm. 341-342. 
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tokoh penting, keluarga, teman atau motif-motif lainnya.
11

 Adapun dalam 

lingkup pesantren, terkadang santri melakukan pembacaan shalawat 

nariyah sebagai wujud kepatuhan pada pengasuh termasuk di Pondok 

Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara. 

        Pondok Pesantren Nur Syafiʻi memiliki tradisi pembacaan ṣalawat 

nariyah yang dilakukan dengan 4 cara yang berbeda. Seluruh santri wajib 

mengamalkan ṣalawat nariyah pada malam jum‘at, setiap hari setelah ṣalat 

ṣubuh dan magrib dengan hitungan 4444 kali atau lebih. Khusus bagi 

santri baru, pembacaan ṣalawat nariyah dilakukan selama 41 hari bagi 

santri baru dengan hitungan 100 kali. Akan tetapi, bagi santri yang dengan 

suka rela meminta untuk mengamakan sendiri, maka akan diberi ijazah 

oleh sang Kiai untuk melakukannya dengan hitungan 100 kali tanpa 

terputus.  

       Pembacaan ṣalawat nariyah yang diwajibkan bagi santri harus 

dilaksanakan secara konsisten. Apabila santri tidak mengamalkan, maka 

sang Kiai tidak menganggap sebagai santri Pondok Pesantren Nur Syafiʻi 

atau dianggap belum sempurna menjadi santri. Ṣalawat nariyah dijadikan 

tolak ukur menjadi santri dan tolak ukur karakter santri. Selain menjadi 

tolak ukur, pengamalan ṣalawat nariyah di pondok ini juga dijadikan 

sarana pembentukan karakter bagi santri. Menanggapi hal tersebut, peneliti 

fokus mengkaji praktik pengamalan dan pemaknaanya di pondok ini.  

                                                           
11

 Qurrata A‘yuni, ―Salawat Kepada Nabi Dalam Prespektif Hadis,‖ Substantia, 

XVI, 2, Oktober 2016, hlm. 166. 
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Penelitian ini juga terfokus pada pengamalan yang dilakukan oleh santri 

putri dan di cantumkan beberapa hadis Nabi SAW yang kemudian 

dianalisa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik pembacaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren 

Nur Syafiʻi Banjarnegara?  

2. Bagaimana pemaknaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui praktik pembacaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren 

Nur Syafiʻi Banjarnegara 

2. Mengetahui pemaknaan pembacaan ṣalawat nariyah Pondok Pesantren 

Nur Syafiʻi Banjarnegara  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

agama dan pendidikan 

b. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang ṣalawat nariyah 

yang harus dibaca secara konsisten 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi contoh penerapan ṣalawat sebagai pendidikan 

karakter 

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pentingnya ṣalawat  
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c. Menambah rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW melalui 

ṣalawat 

E. Tinjauan Pustaka  

        Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan tinjauan pustaka 

terhadap penelitian terdahulu yang memiliki pokok pembahasan relevan. 

Tinjauan pustaka menjadi petunjuk arah penelitian yang akan 

dilaksanakan. Sehingga, membantu peneliti mencari kerangka berpikir 

yang baru dan menghindari pengulangan penelitian.
12

 Tradisi pembacaan 

ṣalawat nariyah di Indonesia sudah banyak yang meneliti. Untuk 

mengetahui sejauh mana penelitian tradisi pembacaan ṣalawat nariyah, 

maka akan ditinjau dengan mengkategorikan menjadi dua, yakni 

pembacaan ṣalawat nariyah di pondok pesantren dan pembacaan ṣalawat 

nariyah yang tidak di pondok pesantren. 

       Kategori pertama, terkait pembacaan salawat nariyah di pondok 

pesantren. Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang membahas tema serupa. Misalnya, penelitian skripsi yang 

dilakukan oleh Mustagfirin Abror dengan judul ―Urgensi Tradisi Zikir 

Shalawat Dalam Membentuk Ketenangan Jiwa (Studi Pada Santri Putri 

Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Kabupaten 

Grobogan)”. Penelitian skripsi ini menjelaskan dampak pembacaan 

ṣalawat nariyah bagi santri dengan mengoptimalkan fungsinya. Fungsi 

                                                           
12 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), hlm. 45. 
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yang dimaksud adalah pencegahan terjadinya masalah kekosongan jiwa, 

memecahkan masalah jiwa yang tidak tenang, menjadikan keadaan santri 

lebih baik dengan harapan santri memiliki akhlak terpuji dan spiritual yang 

kuat. Fokus penelitian ini adalah penggunaan ṣalawat nariyah sebagai 

dakwah dan bimbingan Islam pada jiwa santri.
13

 

 Penelitian selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Fina Puspita 

dengan judul ―Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri Melalui Majelis 

Shalawat Nariyah di Pondok Pesantren Roudlotul ʻUlum Desa 

Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas‖. 

Penelitian ini menjelaskan ṣalawat nariyah dapat menanamkan nilai-nilai 

spiritual melalui tiga tahapan yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

tahap trans-internalisasi. Pada tahap transformasi nilai, santri akan diberi 

pengetahuan mengenai kegiatan majelis ṣalawat nariyah oleh Kiai. Tahap 

transaksi nilai, Kiai memberikan teladan pengamalan ṣalawat nariyah dan 

penggunaan pakaian yang sesuai syariʻat Islam. Selanjutnya, tahap trans-

internalisasi santri memberikan makna pada kegiatan ini dan menjadikan 

sebuah karakter dalam diri santri. Namun, pada tahap ini tidak semua 

santri dapat menjadikan sebuah karakter. Nilai-nilai yang diperoleh dari 

                                                           
13

 Mustagfirin Abror, ― Urgensi Tradisi Zikir Shalawat Dalam Membentuk Ketenangan 

Jiwa (Studi Pada Santri Putri Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo 

Kabupaten Grobogan)”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, Semarang, 

2017, hlm. 113-114.  
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kegiatan ini yaitu nilai kebenaran, nilai moral, nilai estetika, dan nilai 

religius.
14

 

        Kemudian, penelitian skripsi yang di lakukan oleh Choirul Anam 

yang berjudul ―Tradisi Aurodan Sholawat Nariyah Malam Sloso Kliwon di 

Pondok Pesantren Mamba‟ul Hikam 1 Desa Banjarejo Kecamatan 

Ngadilueh Kabupaten Kediri”. Dalam pengamalan ṣalawat nariyah di 

Pondok Pesantren Mamba‘ul Hikam 1 Desa Banjarejo Kecamatan 

Ngadilueh Kabupaten Kediri, dikaitkan dengan unsur jawa seperti 

penentuan hari, jumlah hitungan wirid, penggunaan syair Pasrah Ngalah, 

dan penggunaan garam sebagai sarana pemenuhan keinginan. Adanya 

tradisi pembacaan ṣalawat nariyah yang dikaitkan dengan unsur jawa, 

memberikan dampak bagi santri dan masyrakat. Dampak tersebut seperti 

perekenomian yang meningkat, kemudahan dalam belajar, dan terjalinnya 

silahturahmi.
15

 

 Kemudian, penelitian dalam bentuk jurnal karya Auli Muhtarudin, 

Mukhlis Aliyudin, dan Rohmanur Aziz dengan judul ―Fenomena 

Pengajian Shalawat di Pesantren As-Shogiri”. Penelitian ini memberikan 

penjelasan mengenai pengajian ṣalawat nariyah yang dalam 

pelaksanaannya tidak menggunakan pengeras suara, tidak diperbolehkan 

                                                           
14

 Fina Puspita, ―Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri Melalui Majelis Shalawat 

Nariyah di Pondok Pesantren Roudlotul ʻUlum Desa Karangsalam Kidul Kecamatan 

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas‖, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Purwokerto, Purwokerto, 2021, hlm. 82-87. 
15

 Choirul Anam, ―Tradisi Aurodan Sholawat Nariyah Malam Sloso Kliwon di Pondok 

Pesantren Mamba‟ul Hikam 1 Desa Banjarejo Kecamatan Ngadilueh Kabupaten Kediri”, 

Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah IAIN Tulungangung, Tulungagung, 2020, hlm.110-112. 
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mengambil gambar, jamaʻah membawa air doʻa, pembakaran dupa, dan 

diakhir pengajian ada pembagian buah anggur. Jumlah jamaʻah yang hadir 

bergantung pada keadaan, contohnya akan banyak jamaʻah hadir di haul 

ṣalawat dan menurun ketika iḍul fitri. Jadi, penelitian ini lebih fokus pada 

kebiasaan ketika ada pengajian ṣalawat.
16

  

        Beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa ṣalawat nariyah 

memiliki banyak fungsi dalam segi kejiwaan, karakter, perekonomian, 

dakwah Islam dan hubungan sosial. Dalam proses pengalamannya 

memiliki keberagaman seperti dikaitkan dengan unsur jawa dan kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan saat pengajian ṣalawat di Pondok Pesantren As-

Shogiri. Namun, penelitian ini tidak semua membahas hadis yang 

mendasari. Pencantuman hadis juga tidak memiliki keterangan kualitas 

hadis. Adapun untuk pemaknaan ṣalawat nariyah itu sendiri tidak 

dijelaskan secara rinci. Penjelasan lebih berfokus pada proses pembacaan, 

fungsi, dan dampak ṣalawat nariyah. Hal ini yang membedakan di 

penelitian nantinya. Dengan pemilihan lokasi yang berbeda, hasil 

penelitian memiliki perbedaan. Selain itu, pencantuman hadis beserta 

kualitasnya juga memberikan hasil penelitian yang berbeda.  

        Kategori kedua, penelitian pembacaan ṣalawat nariyah yang tidak di 

pondok pesantren. Adapun penelitian dengan kategori tersebut yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Farhan Holidi dan Miftahus Surur dengan 

judul “Memasyarakatkan Sholawat Nariyah Di Bumi Nusantara”. 

                                                           
16

 Auli Muhtarudin (dkk.), ―Fenomena Pengajian Shalawat di Pesantren As-Shogiri‖, 

Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, III, 2, 2018, hlm. 1. 
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Penelitian ini menjelaskan mengenai kebolehan pembacaan ṣalawat 

nariyah. Terdapat dalil-dalil yang mendasari adanya ṣalawat nariyah, dan 

adanya ṣalawat ini akan memberikan dampak cinta pada Allah dan Rasul-

Nya.
17

  

       Penelitian selanjutnya adalah jurnal yang berjudul ―Kota Santri, Bumi 

Shalawat Nariyah dan Bulé-Dhika: Reproduksi kebudayaan Pendalungan 

Dalam Kontruksi Identitas di Situbondo” karya Muhammad Isfironi. 

Jurnal ini menjelaskan tentang pandangan terhadap proses kebudayaan 

yang membentuk identitas di Situbondo. Dalam pembentukan identitas di 

Situbondo menggunakan proses negosiasi. Adapun peran dari pembacaan 

ṣalawat merupakan alat legitimasi sebuah kebijakan karena berada dalam 

lingkungan birokrasi. Selain itu, nariyah dijadikan sebagai spirit tersendiri 

dalam pembangunan. Hal ini menjelaskan bahwa ṣalawat nariyah tidak 

hanya berfungsi untuk beribadah tetapi juga dapat berfungsi dalam bidang 

birokrasi.
18

 

        Kemudian, skripsi yang ditulis oleh Umi Choisaroh dengan judul 

“Sejarah Perkembangan Majelis Ta‟lim dan Dzikir Jamʻiyah Shalawat 

Nariyah Mustaghitsu Al-Mughist di Dusun Mantenan Desa Sukorejo 

Kecamatan Udanawu Kabupaten Blitar (2011-2018)”. Penelitian ini 

memiliki focus pembahasan di sejarah, perkembangan dan pandangan 

                                                           
17

 Farhan Holidi dan Miftahus Surur ―Memasyarakatkan Sholawat Nariyah Di Bumi 

Nusantara‖, Jurnal Ilmu Al-Qurʻan dan Hadis, II, 1, Januari 2019, hlm. 67. 
18

 Muhammad Isfironi, ―Kota Santri, Bumi Shalawat Nariyah dan Bulé-Dhika: 

Reproduksi kebudayaan Pendalungan Dalam Kontruksi Identitas di Situbondo‖, Al-Hikmah, XVII, 

2, Oktober 2019, hlm. 15-16.  
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terhadap majelis ta‘lim dan dzikir jamʻiyah shalawat nariyah. Berdirinya 

majelis ini karena adanya keinginan meneruskan tradisi keluarga tentang 

pengamalan ṣalawat nariyah. Dalam pengamalan ṣalawat nariyah 

dilaksanakan setiap malam rabu dan pembacaannya diawali dengan 

tawasul, yasin, shalawat nariyah sebanyak 4444 kali, ya latif sebanyak 129 

kali, manaqib Syekh Abdul Qadir Al-Jaelani, dan diakhiri dengan doa. 

Kegiatan ini dianggap sebagai sarana mendekatkan diri pada Allah SWT 

dan bentuk cinta kepada Rasul-Nya.
19

 

      Penelitan selanjutnya adalah jurnal yang berjudul “Membumikan 

Akidah melalui Syi‟ir: Study Nilai-Nilai Akidah dalam Syi‟ir Jama‟ah 

Shalawat Nariyah Walisongo Desa Moncek Timur Lenteng Sumenep 

Madura” karya jurnal Miftahul Arifin. Dalam jurnal ini membahas 

mengenai nilai akidah yang terkandung dalam syi‘ir jama‘ah shalawat 

nariyah walisongo dengan menggunakan teori pokok akidah islam. Proses 

pembacaan ṣalawat nariyah di kolaborasikan dengan syiʻir yang diiringi 

musik. Kegiatan ini bernuansa santai sehingga dapat menjadi sarana untuk 

memberikan pemahaman nilai-nilai agama kepada masyarakat secara 

perlahan.
20

 

                                                           
19

  Umi Choisaroh, “Sejarah Perkembangan Majelis Ta‟lim dan Dzikir Jamʻiyah 

Shalawat Nariyah Mustaghitsu Al-Mughist di Dusun Mantenan Desa Sukorejo Kecamatan 

Udanawu Kabupaten Blitar (2011-2018), Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2019, hlm. 34-69. 

 
20

 Miftahul Arifin, ―Membumikan Akidah melalui Syi‘ir: Study Nilai-Nilai Akidah dalam 

Syi‘ir Jama‘ah Shalawat Nariyah Walisongo Desa Moncek Timur Lenteng Sumenep Madura‖, 

Humastika:Jurnal Keislaman, VIII, 1, 2022  hlm. 125-149. 

 



13 
 

 
 

        Beberapa penelitian di atas membuktikan bahwa ṣalawat nariyah 

dapat dikolaborasi dengan musik dan dapat menjadi sarana dakwah Islam. 

Dalam lingkup birokrasi, ṣalawat berfungsi sebagai alat legitimasi dan 

identitas sebuah daerah. Pengamalan ṣalawat nariyah sebagai bentuk cinta 

kepada Nabi Muhammad SAW dan dapat mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Adapun dalil hadisnya membolehkan adanya amalan pembacaan 

ṣalawat nariyah. Meski demikian, dalil yang disebutkan tidak diberi 

keterangan kualitas hadisnya. Kemudian, penelitian mengenai pemaknaan 

masyarakat terhadap pembacaan ṣalawat menghasilkan kesimpulan 

ṣalawat nariyah dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT dan sebagai 

bentuk cinta pada Nabi Muhammad SAW. Hal ini yang membedakan pada 

penelitian berikutnya. Pada penelitian berikutnya menyajikan pemaknaan 

yang lebih luas dan mencantumkan hadis beserta kualitasnya. Pemilihan 

lokasi yang berbeda dan proses pembacaan ṣalawat nariyah yang berbeda 

menghasilkan penelitian yang berbeda. Umumnya, penelitian sebelumnya 

di baca 4444 kali, sedangkan di penelitian ini terdapat pembahasan ṣalawat 

nariyah dengan hitungan 100 kali selama 41 hari, 4444 kali setiap malam 

jumʻat dan selesai ṣalat ṣubuh serta magrib.  

F. Landasan Teori 

       Teori merupakan konsep atau sekumpulan ide yang menyajikan 

penjelasan mengenai paradigma tertentu.
21

 Dalam meneliti fenomena 

                                                           
21

 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2018), hlm. 1. 
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sosial, sebuah teori dapat membantu peneliti memahami konteks sosial dan 

menjadi petunjuk penelitian.
22

 Oleh karenanya, landasan teori sangat 

dibutuhkan agar arah dari penelitian dapat fokus dan jelas. Adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Living Hadis.  

       Terkadang, kegiatan-kegiatan manusia merupakan implementasi dari 

hadis itu sendiri. Baik disadari atau tidak, hadis dapat berbentuk praktik 

sosial yang dilakukan manusia. Semua paraktik sosial yang berkaitan 

dengan hadis disebut sebagai hadis yang hidup atau nama lainnya living 

hadis. Living hadis merupakan pemaknaan seseorang terhadap hadis yang 

diwujudkan dalam bentuk praktik-praktik sosial.23 Living hadis juga 

merupakan kajian ilmiah untuk melihat realitas sosial dalam 

menghidupkan hadis melalui interaksi berkesinambungan.24 

Adapun bentuk-bentuk living hadis yakni tradisi tulis, lisan dan 

praktik. Berikut penjelasannya25: 

1) Tradisi Tulis 

Tradisi tulis merupakan hal yang memiliki pengaruh 

penting dalam perkembangan living hadis. Adanya tradisi tulis, 

membantu hadis mudah tersebar. Namun, terkadang masyrakat 

beranggapan tulisan yang tersebar di berbagai fasilitas umum 

merupakan hadis. Padahal, tidak semua tulisan yang tersebar 

                                                           
22

 Madekhan, ―Posisi dan Fungsi Teori Dalam Penelitian Kualitatif,‖ Reforma:Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, VII, 2, 2018, hlm. 68. 
23

 Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis praktik, resepsi, teks dan 

transmisi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), hlm. 15. 

 
24

 Nurul Faiqah, ―Fenomena Living Hadist Sebagai Pembentuk Kultur Religius Di 

Sekolah,‖ Turast, V, 1, 2017, 92. 

 
25

 M. Alfatih Suryadilaga, ―Model-Model Living Hadis Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta,‖ Al-Qalam, XXVI, 3, 2009, hlm. 369-372. 
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merupakan hadis. Contohnya adalah )الٌظبفة هي الإيوبى( yang 

ditujukan untuk menciptakan suasana kenyamanan dan 

kebersihan lingkungan. Namun, ada juga tradisi yang 

bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW, seperti 

penggunaan jampi-jampi dalam kitab mujarobat untuk 

pengobatan oleh masyarakat Pontianak.  

2) Tradisi Lisan  

Tradisi lisan dalam living hadis muncul seiring dengan 

praktik yang dijalankan umat Islam. Salah satu contoh praktik 

yang dijalankan umat Islam adalah pola lisan seperti żikir dan 

berdoʻa setelah melaksanakan ṣalat. Kedua praktik tersebut 

merupakan manifestasi dari hadis Nabi SAW mengenai 

kedekatan hamba tergantung pada prasangkanya. Semakin 

seoarang hamba ingat pada Allah, maka Allah juga akan 

senantiasa ingat pada hamba tersebut. Pelaksanaan żikir dan 

doʻa juga dijelaskan dalam hadis Nabi SAW. 

3) Tradisi Praktik  

Tradisi praktik dalam living hadis ini lebih banyak 

dilakukan oleh umat Islam. Salah satunya adalah pelaksanaan 

khitan pada manusia baik laki-laki maupun perempuan. Tradisi 

ini sudah hadir sebelum Islam datang yaitu dilakukan di Afrika, 

Asia Barat Daya, Suku Semit (Yahudi dan Arab), dan Hamit. 

Dalam merespon adanya khitan, Nabi Muhammad SAW 

memberikan nasihat agar dalam melakukkan khitan jangan 

menyakitkan.  
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Teori living hadis ini akan digunakan untuk melihat fenomena 

praktik pembacaan shalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara.  

  Tradisi yang berkembang dalam Pondok Pesantren ini dapat 

dikatakan sebagai living hadis, dikarenakan tradisi ini juga 

berdasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW. Penggunaan teori ini 

membantu peneliti melihat hadis-hadis yang hadir dan berkembang 

dalam tradisi ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi 

Banjarnegara. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

objek yang diteliti. Adapun penelitian dibatasi pada santri putri di 

Pondok Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara. Pemilihan Pondok 

Pesantren Nur Syafiʻi sebagai objek dikarenakan tempat ini memiliki 

tradisi unik yang jika dikaji akan memberikan manfaat bagi para 

pembacanya. 

Dalam penelitian lapangan, peneliti datang ke lokasi dan 

berinteraksi secara langsung ke para informan untuk mengetahui 

makna yang sebenarnya pada tradisi ini.
26

 Meskipun penelitian 

                                                           
26  Salmon Priaji Martana, ―Problematika Penerapan Metode Field Research Untuk 

Penelitian Arsitektur Vernakular di Indonesia,‖ Dimensi Teknik Arsitektur, XXXIV ,1, Juli 2006, 

hlm. 60. 
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lapangan membutuhkan interaksi secara langung, peneliti mengkaji 

pemahaman makna dengan pertimbangan fakta. Pemahaman makna 

dari tradisi pembacaan ṣalawat nariyah,  menggunakan metode 

kualitatif. Peneliti mempelajari orang dengan mendengarkan apa yang 

dikatakan tentang diri mereka dan pengalaman dari sudut pandang 

orang yang diteliti.
27

 Penggambaran tradisi di penelitian ini 

menggunakan deskripsi dalam bentuk kata-kata bukan angka.  

2. Sumber Data 

        Pada umumnya, sumber data terbagi menjadi dua yaitu data 

primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber utamanya langsung. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh dari hasil wawancara dengan pengasuh yaitu Bapak Kiai 

Jamaluddin dan Ibu Nyai Anisatul Hidayah. Sedangkan untuk 

informan dari santri, terdapat 11 santri putri di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara. 10 santri putri selaku informan pengamal ṣalawat 

nariah, dan 1 santri putri yang merupakan pengurus, sebagai informan 

gambaran mengenai pondok pesantren Nur Syafi‘i Banjarnegara. 

Adapun data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua yang relevan.28 Dalam hal ini, data diambil dari buku, jurnal, 

artikel, skripsi, ensiklopedia Al-Qur‘an dan hadis yang memiliki 

pembahasan relevan. 

                                                           
27

 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), hlm. 46. 
28

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 

2011), hlm. 71. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

        Dalam observasi, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan 

partisipan. Peneliti mengamati, mencatat, menganalisis kegiatan serta 

perilaku dari partisipan.
29

 Observasi penelitian dilakukan di Pondok 

Pesantren Nur Syafʻi dengan mengamati kegiatan ṣalawat nariyah dan 

10 santri selaku informan yang mengamalkan. 

b. Wawancara 

       Wawancara ialah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai hal 

yang diteliti. Wawancara juga menjadi bukti terhadap informasi yang 

diperoleh sebelumnya.
30

 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

dengan dua cara yakni online dan offline. Wawancara secara online 

dilaksanakan melalui media seluler seperti whatsapp. Sedangkan 

wawancara offline, peneliti mencari keterangan melalui tanya jawab 

dengan berinteraksi langsung dan menyebarkan lembaran kuisoner.  

c. Dokumentasi 

       Dokumentasi merupakan cara untuk menyajikan data yang 

diperoleh langsung dari tempatnya.
31

 Dokumentasi dalam penelitian ini  

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 145. 

 
30

 Pupu Saeful Rahmat, ―Penelitian Kualitatif,‖ Equilibrium, V, 9, 2009, 6. 

 
31

 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm. 201. 
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berbentuk surat-surat, dokumen peraturan, foto, video, rekaman dan 

data-data lain yang relevan. Dokumentasi menjadi bukti nyata dari 

penelitian dan menjadi alat bantu memahami tradisi yang terjadi. 

d. Pengelolaan Data  

        Pengolahan data merupakan proses pengecekan ulang 

kelengkapan data, mengklasifikasi, dan menyeleksi data yang sudah 

terkumpul untuk penggambaran penelitian.
32

 Adapun pengolahan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Pengecekan kelengkapan data 

        Setelah memperoleh data, peneliti melakukan cek ulang 

terhadap kelengkapan data. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kekurangan data. Ketika ditemukan data yang masih kurang, 

maka peneliti berusaha melengkapi data-data tersebut. 

2. Mengelompokan data-data yang setema dan menyeleksi yang 

tidak relevan 

      Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan menjadi 

beberapa kategori dan melakukan penyederhanaan data yang 

berbelit-belit dengan hati-hati.  Apabila ditemukan data yang 

tidak relevan, maka penulis menghapusnya.  

 

 

                                                           
32

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 

2011), hlm. 90-91. 
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3. Menganalisa data 

      Kategorisasi data yang sudah terkumpul, dikembangkan 

lagi menjadi deskripsi yang lebih luas untuk memaknai data. 

Data yang sudah dikembangkan dianalisa dan dikaitkan dengan 

hadis dan berbagai literatur yang relevan. 

4. Menarik kesimpulan dan Mendeskripsikan Data 

      Apabila data sudah dianalisa dengan baik, maka penulis 

menarik kesimpulan dengan hati-hati dan kritis. Kemudian, 

data-data yang sudah dianalisa juga dideskripisikan dalam 

bentuk kalimat dan dokumentasi foto-foto untuk memudahkan 

pemahaman para pembaca. 

I. Sistematika Pembahasan 

       Bab pertama membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

       Bab kedua membahas mengenai gambaran umum Shalawat Nariyah 

yang meliputi; sejarah ṣalawat nariyah, makna lafad dalam ṣalawat 

nariyah, syarah ṣalawat nariyah berdasarkan hadis Nabi SAW, dan faedah 

pengamalan ṣalawat nariyah. 

       Bab ketiga menyajikan gambaran umum Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi Banjarnegara yang meliputi gambaran umum Pondok Pesantren 

Nur Syafiʻi dan Pembacaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur 

Syafiʻi. Adapun sub-bab yang pertama meliputi; Pondok Pesantren Nur 
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Syafiʻi, kegiatan Pondok Pesantren Nur Syafiʻi, sarana dan prasarana 

Pondok Pesantren Nur Syafiʻi, dan struktur organisasi Pondok Pesantren 

Nur Syafiʻi. Sedangkan untuk sub-bab yang kedua meliputi; sejarah 

ṣalawat nariyah Pondok Pesantren Nur Syafiʻi dan proses pengamalan 

ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi. 

Bab keempat berisi pemaknaan pembacaan ṣalawat nariyah di 

Pondok Pesantren Nur Syafi‘i Banjarnegara meliputi; motivasi pembacaan 

ṣalawat nariyah, dampak pengamalan ṣalawat nariyah, dan pemaknaan 

ṣalawat nariyah 

Bab kelima adalah penutup dan kesimpulan. Dalam bab ini 

terdapat kesimpulan dari awal penelitian hingga akhir dan terdapat juga 

kritik saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian pemaknaan ṣalawat nariyah di Pondok 

Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara, peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pengamalan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi 

Banjarnegara memiliki 4 cara yaitu dengan mujahadah setiap malam 

jumʻat 4444 kali, rutinan setelah ṣalat farḍu ṣubuh dan magrib 4444 kali, 

amalan pribadi dengan hitungan 100 kali dan amalan untuk santri baru 

membaca ṣalawat nariyah selama 40/41 hari sebanyak 100 kali. Dari 

keempat cara tersebut, hanya amalan secara pribadi yang tidak diwajibkan. 

Adapun cara membaca ṣalawat nariyah yaitu dengan membaca al-Fatihah 

yang ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, Sayyidina Ali Zainal 

Abidin, Syekh Abu Ishaq Attaziiy, Syekh Ahmadi Kencong Pare, Mbah 

Kyai Abdul Hanan Pare Kediri, Abah Kyai Mujahid Jeru Tumpang 

Malang, Mbah Nyai Faizah Mustolih Kesugihan, Mbah Kyai Musyafa‘ 

‗Ali Somalangu Kebumen, Syekh Ahmad Tegal, Mbah Kyai Maslah 

Asy‘ari Demesan Tempuran Magelang, guru-guru, orangtua dan keinginan 

kita. Setelah mengirim al-Fatihah, mulai membaca ṣalawat nariyah sesuai 

hitungan yang ditentukan. Dalam pengamalannya, bagi santri baru 

diwajibkan istiqamah dan apabila dalam prosesnya tidak istiqamah, maka 

hitungan pembacaan amalan ṣalawat nariyah dimulai dari awal. 
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2. Pemaknaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara 

mengandung makna rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW, 

pujian/kehormatan untuk Nabi Muhammad SAW, sarana kedekatan 

dengan Allah dan Nabi Muhammad SAW, tanda syukur, mendapatkan 

kebaikan serta syafaat dari Nabi Muhammad SAW, adanya 

ketersambungan hati dengan guru, istiqamah, memiliki akhir yang baik, 

sarana terkabulnya doʻa, doʻa agar hidup terarah serta bahagia, 

memperlancar rezeki dan hilangnya kesulitan. Adapun dari segi hadisnya, 

para informan dari santri tidak mengetahuinya. Sedangkan dari Bapak Kiai 

Jamaludin juga tidak menjelaskan hadisnya. Adapun hadis-hadis yang 

ditemukan terkait pemaknaan ṣalawat nariyah adalah H.R Bukhari nomor 

43 tentang istiqamah, H.R Ibnu Majah nomor 748 mengenai hidup terarah, 

H.R At-Tirmidzi nomor 2574 tentang doa yang mustajab, menuju 

kebaikan, memperlancar rezeki dan hilangnya kesulitan. Kemudian, H.R 

Abu Daud nomor 523 tentang mendapatkan syafaʻat dan kebaikan, H.R 

Ibnu Majah nomor 748 tentang perintah membaca ṣalawat, H.R Bukhari 

nomor 5732 tentang wujud cinta, dan H.R at-Tirmiżi nomor 574 tentang 

puji syukur. Selain itu, ditemukan juga hadis lain yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu H.R Ahmad nomor 7551 tentang dampak ṣalawat, H.R 

Ahmad nomor 16088 tentang penciptaan manusia, H.R Muslim nomor 4 

tentang Allah menyukai yang ganjil. 
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B. Saran  

     Setelah melakukan penelitan, peneliti berharap agar penelitian ini 

memberikan manfaat dan perlu ditindaklanjuti agar memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik. Bagi pengasuh, peneliti menyarankan agar 

meningkatkan motivasi dan perhatian kepada santri agar santri selalu 

istiqamah menjalankan tanggungjawabnya sebagai santri. Bagi santri, 

peneliti menyarankan agar mendalami makna-makna ṣalawat nariyah 

sehingga harapan dampak positif dari amalan ini dapat dirasakan. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan objek. Objek 

penelitian ini hanya terfokus pada pemaknaan ṣalawat nariyah di santri 

putri Pondok Pesantren Nur Syafiʻi Banjarnegara dan tidak ada 

pembahasan mengenai sejarah ṣalawat nariyah di Indonesia. Sehingga, 

penelitian ini merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya membahas 

mengenai ṣalawat nariyah secara umum di Indonesia seperti sejarah 

lengkapnya dan pemaknaan ṣalawat nariyah di Pondok Pesantren Nur 

Syafi i Banjarnegara bagi santri putra. 
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